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¥EPUTUSAN MEWTERL AGAMA REPUBLIE INDOHESTA
HOMOR &2. TAHUN 1992

TENTANG
PENGALIHAN EPEMDIDINAN GURU AGIMA . HEGERT {PGAN) MENJADL
MADRASAH ALIYAH NEGERT (MRN]

MENTERI RGARMA REPLELIK IMDOWESLA

a. unktuk maningkatkan mutu Pendidikan Guru hgama di sekolah Dasak/

Madrasah Ibtidaivah {sp/M1) adalah maningkatkan

kualifikasi

pendidikan Guru Agama di cekolan Dasar/Madrasah 1ptidaiyah (SD/
M1y dari Jjenjeng pendidilan menengah, vakni Pendidikan Guru Adas
ma Negari (PGRHN), mendjadi Progran DIFIOMA II pada IAIN ;

b. untuk itu dAipandang perlu Pengalihan sejumlal o0 Pendidikan Gurd
Agama Megeri (PGAN) mendadi Madrasah Aliyah Hegerd (ME3Y) -

X Undﬂng—Undﬁng tsn.. & cohuns 1982 tentang gisvan Tendidilan Hasi-

ortal;

2., Peraturan pemarintah RI Homor g eghern 1390 centang
“enerigah;

pendidikan

3, Peraturan Pemerintsh BRI Womox 30 tahun 1390 tentang pendidikan

Tinggii

4. Keputusan presiden BRI Momor 44 tahun 1974 tentang Pokok — Pokok

organisasi Departemen:

5. Keputusan sresiden RI Womor 15 tahun 1984 tentand Susunan Qrgas
" nisasi dan Tata Kerja Departemen yang telah diubahb terakhir de-

ngan Keputusan Presiden .RI Nomor 42 tahun 1991;

#. Keputusan Menteri Rgama HomoX 1% tahun 1975 tentang gusunan Qr-
ganisasil dan Tata Kerja Departemen Agama yang telah diubah ters
_akhir dengan ¥eputusan Menteri hAgama RHomor 76 tanun 1984+

7. Keputusan Barsama Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan dan Menteri Dalam Hegerl Homor & tahun 1275, Homor 037/u/
1975 dan MWomor 36 tahun 1975 tentang Peninglatan Mutu pandidik=

an padu Madrasah;

§. Keputusan Menteri agama Nemor 17 tabun 1978 tentang Susunan Or-

ganisasi dan Pats Kerja Madrasah Aliyan Megeri;

5, Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri
Agama MHomor 07299/u/10684 dan Nomor 45 tahun 12B4 tentand SrRenge
aturan Pembakuan K rikulum Sekolah Umum dan Furikulum Madrasaf;

10. XKeputusan Menteri Rgama Homor 161 tahun 1984 tentang
Madrasah alivah Negexi;

11, Keputusan Menceri Agamz Homor 137 tahun 1991 tentand
dan Penegerian Madrasah.

Yourikalum

Pemnukaan




Yemparhatikan

Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Hegara denga
rat Nemor B-/24B/I/91 tahun 1991

MEMUTUEKAN

Manstapkan + KEPUTUSAN ["ﬂ.‘IlTERI AGRMA REPUPLIK INDOHMESIA TENTANG PENGRLIHAN PEN-

DIDIERN GUED AGAMA WEGERI (PGAM) MEMNIADI MADERSHH ALIYAH HEGERI
(MAN) .
Pertama ¢ Mengalihkan 90 Pendidikan Guru Agama Negeri (PGANY menjadi Madrasah
" Rliyah Hegeri (MAN) sebagaimana tercantum dalam l_mﬂlrar Heputusan
ini;
Kedua : Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja

Madrasah Aliyah Negeri tersebut pada diktum Pertama ‘diatur sebagai-
mana ditetapkan dalam Keputusan Mentevi Adama Nomor 17 tahun 1978;

Hatliga ;' Pelaksanaan lebih lanjut dari Keputusan ini,diztur oleh Direktur

Jenderal Pembinaan Kelerbagaan Agama Islam;

Keampat ¥ Sejak berlakunya keputusan ini jumlah Madrasah Rlivah Negeti (MAN)
dari 201 buah berubah menjadi 291 buah:
Helima . t Xeputusan ini mulai berlaku pada tapggzl 1 Juli 1992
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Para Menteri Kabinet Pembangunan V 31 Jakarta;

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di Jakarta;
BAXR di Jakarta;

Komigi IX DPR-RI di Jakarta:

Dirjen Hukun dan Perundang-undangan Dep. Kehakiman;

Sekjen/Irien/Para Dirjen/Kebalitbang Agama/Staf Ahli Menteri di lingkungan
Departenen Agama;

Gubernur /¥KDH Tk.I Selurun Indonesia;

Para Kepsla Blro/Direktur/Inspektur/Kapuslithang Agama/Sekretavis/Kapusdiklat
Pegawal di lingkungan Dep. Agama:

Kepala Kantor Wilasyah Dep. Agama/Setingkat seluruh Indonesgia;

Kepala ¥antor Dep. Agama/Kedya seluruh Indonesia:;

Madragsh Aliysh Wegeri Seluruh Indonesia;

Bliro BHukum dan Bumas untik Dokumentast:
Tang bersangkutan wmtuk diketahul den difndabken sebagaimenz —esr!
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